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This study aims to determine the mathematics teacher's perception and its 
effect on literacy numeracy in high school. This research is descriptive 
qualitative. The population in this study were high school mathematics 
teachers. The sampling technique used is total sampling. A total of  30 
teachers were sample correspondents spread across several high schools in 
Malang City. The data collection technique used was a questionnaire 
consisting of  multiple choice, complex multiple-choice, and questions with 
yes or no answers, which aim to determine the mathematics teachers’ 
perception of  literacy numeracy and its effect on learning in high school. 
Techniques for presenting data in descriptive statistics include tables and 
percentage calculations. The study’s results on the perception of  
mathematics teachers on literacy numeracy in high school showed an 
average of  67.58% with a positive interpretation level. Also, the effect of  
mathematics teachers' perceptions of  literacy numeracy on learning in high 
school shows an overall average of  75.6% with a positive interpretation 
level. 
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PENDAHULUAN 

Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) mengeluarkan hasil 

kualitas pendidikan dari negara yang tergabung dalam anggotanya melalui The Programme for 

International Student Assessment (PISA). Hasil kualitas pendidikan di Indonesia terutama pada 

kanca dunia menunjukkan bahwa sejak tahun 2009 hingga tahun 2018 berada pada peringkat 

bawah (Dewabrata, 2019; Pratiwi, 2019; Tohir, 2019; Ulumudin, 2020). Menurut data yang 

terhimpun dari OECD pada PISA diikuti oleh 65 negara kompetensi literasi pada peringkat 

57, sedangkan matematika peringkat 61 dan sains peringkat 60 (OECD, 2010). Pada tahun 

2012 hasil PISA Indonesia berada pada peringkat 61 pada bidang literasi, dan peringkat 65 

pada bidang matematika and sains (Apriani et al., 2021; OECD, 2016b; Rahmah et al., 2022; 
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Sugianto et al., 2017). Pada tahun 2015 jumlah negara yang mengikuti PISA naik menjadi 72, 

tetapi rata – rata kemampuan literasi, sains, dan matematika Indonesia pada peringkat 65 

(Churchill et al., 2018; Ratnasari, 2020). Sedangkan pada tahun 2018 kemampuan literasi, 

sains, dan matematika, Indonesia tergolong rendah karena berada di urutan ke-74 dari 79 

(Kemendikbud, 2019; Lestari & Putri, 2020; Putra et al., 2016) 

Memperhatikan data di atas, nampak kualitas pendidikan Indonesia di kancah dunia 

belum mampu mencapai harapan pada bidang literasi membaca, matematika dan sains 

(OECD, 2010, 2014, 2016a, 2019). Oleh karena itu, perlu diimbangi dengan sistem penilaian 

pendidikan Indonesia yang mengalami perubahan – perubahan dari tahun ke tahun. Pada 

tahun 2021 melalui surat edaran Mendikbud No 1 Tahun 2021 dilakukan peniadaan Ujian 

Asesmen Nasional (Permendikbudristek RI, 2021). 

Asesmen Nasional (AN) bertujuan untuk mengukur hasil belajar kognitif, hasil belajar 

non kognitif  dan kualitas lingkungan belajar pada satuan pendidikan (Guyadeen & Seasons, 

2018; Humaidi et al., 2022; Hung & Wang, 2021; Novita et al., 2021). Pada hasil belajar non 

kognitif  dari data survey karakter pelajar sesuai profil pelajar Pancasila. Tentang penilaian 

lingkungan belajar di sekolah dari hasil data survey lingkungan belajar. Hasil belajar kognitif  

mencakup literasi membaca dan numerasi hal ini mengingat bahwa hasil PISA Indonesia 

pada sepuluh tahun terakhir pada peringkat bawah (Rohim et al., 2021). Hasil belajar kognitif  

diwujudkan dalam bentuk Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). AKM adalah penilaian 

kompetensi mendasar yang dibutuhkan seluruh siswa agar dapat mengembangkan 

kemampuan diri sendiri serta berperan aktif  dalam masyarakat pada kegiatan yang bernilai 

positif  (Pusmenjar, 2020). AKM digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif  siswa 

dimana aspek yang diukur adalah kemampuan literasi membaca dan numerasi (Novita et al., 

2021).  

Literasi numerasi pada proses kognitif  terdapat tiga kemampuan penting yakni, siswa 

diharapkan mampu memahami fakta, prosedur serta alat matematika, mampu menerapkan 

konsep matematika dalam situasi nyata yang bersifat rutin, dan mampu bernalar untuk 

menyelesaikan masalah non rutin (Hidayah et al, 2021; Mustagfiroh, 2020; Pusmenjar, 2020).  

Konten pada AKM Numerasi dibedakan menjadi empat kelompok, yaitu bilangan, 

pengukuran dan geometri, data dan ketidakpastian, serta aljabar (Mustagfiroh, 2020; Perdana, 

2021; Sari et al., 2021). Oleh karena itu, AKM numerasi dapat dikaitkan dengan pada mata 

pelajaran matematika. Konteks pada AKM dibedakan menjadi tiga, yaitu personal, sosial 

budaya, dan saintifik (Hidayah et al, 2021; Kamza et al., 2021; Purwanto, 2021). Guru 
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matematika dituntut untuk mampu menghadirkan pembelajaran matematika yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman, penerapan dan penalaran yang dikaitkan dengan 

konteks personal, sosial budaya dan saintifik. Hal ini sesuai dengan tujuan AKM dalam 

pembelajaran yang memuat tiga komponen penting, yaitu kurikulum (apa yang diharapkan 

akan dicapai), pembelajaran (bagaimana mencapai) dan asesmen (apa yang sudah dicapai) 

(Pusmenjar, 2020; Rohim et al., 2021; Hasanah et al., 2021). Serta dapat, menghasilkan 

informasi yang memicu perbaikan kualitas belajar – mengajar dari hasil Asesmen Kompetensi 

Minimum. 

Pada kondisi pandemi Covid 19 pelaksanaan pembelajaran belum maksimal, serta 

pemerintah memaksakan kehendaknya menerapkan AKM pada tahun 2021 lalu. Sehingga 

tidak ada persiapan yang dilakukan oleh guru khususnya guru matematika terhadap AKM 

numerasi. Berdasarkan penelitian sebelumnya terkait persepsi guru dan AKM telah dilakukan 

oleh (Nurhikmah et al., 2021; Ningrum, 2021; Novita et al., 2021; Hasanah et al., 2021) 

(Rohim et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh (Nurhikmah et al., 2021), (Novita et al., 

2021), (Hasanah et al., 2021), terbatas pada pemahaman guru tentang AKM dan pembuatan 

soal AKM serta kesiapan pada AKM pada tahun 2021. (Ningrum, 2021) pada penelitiannya 

terbatas pada AKM sebagai alat evaluasi sistem pendidikan. (Rohim et al., 2021) 

menerangkan tentang AKM untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu belum adanya penelitian tentang 

persepsi guru matematika terhadap AKM dan pengaruhnya pada pembelajaran di SMA 

masih belum ditemukan oleh peneliti dan menjadi kebaharuan dalam penelitian ini.  

Berdasarkan paparan di atas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru 

matematika terhadap AKM numerasi di SMA. Serta, untuk mengetahui pengaruh persepsi 

guru matematika terhadap AKM numerasi pada pembelajaran matematika di SMA. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan mendapatkan informasi yang dapat memberikan 

pengetahuan dan persiapan yang dilakukan oleh guru matematika pada pembelajaran di 

sekolah untuk menunjang kualitas pembelajaran sesuai tujuan Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) numerasi di jenjang SMA. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif  deskriptif   (Anisa et al., 2021; Crismasanti & 

Yunianta, 2017; Oktaviyanthi & Agus, 2019; Purwanto, 2021). Penelitian ini dapat 

dikategorikan sebagai penelitian survey karena mengunakan angket sebagai data utama. 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Gambaran Metode Penelitian Persepsi Guru Matematika 

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa dalam penelitian ini menggunakan Populasi dan 

Sampel yakni guru matematika yang mengajar di jenjang sekolah menengah atas (SMA) baik 

sekolah swasta maupun sekolah negeri di Malang. Untuk lebih mempermudah dalam 

penelitian, identitas sekolah dideskripsikan dengan melakukan pengkodean yang dapat dilihat 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Nama Instansi Sekolah yang dijadikan Populasi dan Sampel Penelitian 

No Nama Sekolah Status Kepemilikan Kode Jumlah Guru 
Matematika 

1 Sekolah SMA 1 Sekolah Negeri SK1 11 
2 Sekolah SMA 2 Sekolah Negeri SK2 10 
3 Sekolah SMA 3 Sekolah Swasta SK3 13 
4 Sekolah MA 1 Sekolah Negeri SK4 12 
5 Sekolah MA 2 Sekolah Swasta SK5 9 
6 Sekolah MA 3 Sekolah Swasta SK6 8 
7 Sekolah MA 4 Sekolah Swasta SK 7 7 

Total Populasi 70 

  

Pada tabel 1 terlihat bahwa populasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 70 

orang guru yang mengajar matematika di tingkat SMA. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 30 orang guru matematika dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Guru SMA Negeri pada sekolah SK1 dan SK2 terdapat 12 responden, Guru MA 

Swasta pada sekolah SK6 terdapat 8 responden, Guru MAN pada sekolah SK4 terdapat 4 

responden dan Guru SMA Swasta pada sekolah SK3 terdapat 6 responden. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa angket yang dibagikan kepada siswa 

dengan Google Form menggunakan fitur survey. Kuesioner mencakup pendapat siswa tentang 

persepsi guru matematika terhadap literasi numerasi dalam pembelajaran serta pengaruhnya 

dalam pembelajaran. Kisi-kisi yang digunakan dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Persepsi Guru Matematika terhadap Literasi dan Numerasi 

Aspek Indikator Sub Indikator Butir Jumlah 

Pengetahuan 
AKM 

Dasar AKM Pengetahuan Dasar 
Tujuan AKM 
Peserta AKM 

1, 2, 3 
4, 5 
6, 7 

3 
2 
3 

Bentuk AKM Konten 
Level Kognitif 
Konteks 
Jenis Soal 

8, 9, 10, 11 
12, 13, 14 
15, 16, 17 

18, 19, 20, 21, 22 

4 
3 
3 
5 

Pemanfaatan Hasil 
AKM 

Tingkat kompetensi 
Strategi penguasaan 

23, 24 
25 

2 
1 

 Tindak Lanjut 26, 27 2 
AKM pada 
Pembelajaran 

Proses 
Pembelajaran 

Pembelajaran Matematika 
Mengacu pada tingkat 
kognitif  AKM 
Pembelajaran Matematika 
mengacu pada konteks AKM 
Latihan Soal Matematika 
menggunakan jenis soal AKM 

28, 29 
30, 31, 32 

33, 34 
35, 36, 37 

2 
3 
2 
3 

Evaluasi 
Pembelajaran 

PTS/PAS menyisipkan soal 
berkonteks AKM 

38, 39, 40 3 

PTS/PAS menyisipkan soal 
dengan tingkat kognitif  AKM 

41, 42, 43 3 

PTS/PAS menyisipkan soal 
dengan jenis soal AKM 

44, 45 2 

 

Kisi-kisi Instrumen pada Tabel 2 yang digunakan untuk mengetahui persepsi dan 

pengaruh guru matematika terhadap literasi dan numerasi dalam pembelajaran matematika 

dengan kuisioner angket telah divalidasi dan diuji tingkat reliabilitasnya oleh tiga dosen dan 

tiga praktisi menggunakan uji Q-Qochran baik dari aspek pengetahuan AKM maupun aspek 

AKM pada pembelajaran (Muhammad et al., 2023; Qomariyah et al., 2023). Dalam 

mempertimbangkan validitas muka, pertimbangan yang diperlukan adalah kejelasan 

pengetahuan guru terhadap soal tes AKM yang berkaitan dengan bahasa, ekspresi, dan 

ketepatan gambar, simbol, atau ilustrasi, kemudahan. Untuk memvalidasi isi pertimbangan 

yang diminta mengenai kesesuaian soal AKM yang digunakan guru dalam pembelajaran 

matematika, kesesuaian aspek soal AKM sebagai evaluasi pembelajaran, kebermanfaatan 

AKM sebagai proses pembelajaran literasi dan numerasi. Hasil uji test Q-Qochran dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil uji test Q-Qochran 

Statistik 

Validasi 

Pengetahuan AKM 
dalam Pembelajaran 

AKM Pada 
Pembelajaran 

N 6 6 
Q-Qochran 3000a 5000a 

df 7 7 

Asym.Sig .813 .429 
a. one is treated as a success 
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Dari Tabel 3 dapat dilihat hasil uji test pada instrumen yang digunakan untuk 

mengetahui persepsi guru matematika tentang pengetahuan literasi dan numerasi pada 

pembelajaran matematika serta pengaruhnya telah divalidasi dengan hasil skor lebih besar 

dari 0,05 yakni dengan hasil 0,813 dan 0,429 pada dua aspek yang dinilai. Hasil skor tentunya 

menunjukkan bahwa masing-masing validator dalam menilai instrumen tersebut sama 

terhadap validitas instrumen persepsi guru tersebut (Qomariyah & Darmayanti, 2023; Rizki 

et al., 2022; Sugianto et al., 2022). Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen untuk 

persepsi guru Matematika terhadap Literasi Numerasi dan Pengaruhnya pada Pembelajaran 

di SMA dikatakan valid dari segi materi muka dan materi isi berdasarkan hasil analisis evaluasi 

evaluator, juga tergolong sangat efektif. 

Langkah selanjutnya adalah mencoba instrumen tersebut pada 40 guru matematika 

yang telah dan mengetahui serta memahami tentang AKM baik pada konten literasi dan 

numerasi. Kuisioner angket berbentuk pilihan ganda dengan jawaban “ya” atau tidak” dengan 

total 45 pertanyaan. Tujuan kuesioner angket ini untuk mengetahui tingkat reliabilitas 

instrumen dengan menggali persepsi guru matematika terhadap literasi numerasi dan 

pengaruhnya pada pembelajaran di SMA menggunakan Cronbach Alpa. Hasil menunjukkan 

skor kepercayaan sebesar nol koma tujuh satu empat, dengan kata lain instrumen angket 

kursioner tersebut dapat diandalkan (reliabel). 

Setelah diketahui kevalidan dan tingkat reliabilitas instrumen tersebut, langkah 

selanjutnya adalah dengan mengujicobakan instrumen tersebut kepada 30 guru matematika 

dengan menggunakan skala likert yang diberi peringkat sesuai dengan petunjuk penskoran 

sebagai alternatif jawaban yang telah disiapkan. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis 

kuesioner yang diperoleh dari tanggapan responden yang dapat diakses dari Google Form. 

Petunjuk penilaian disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Alternatif  Jawaban Tingkat Intepretasi (TI) Persepsi Guru terhadap Literasi Numerasi* 

Presentase Pencapaian Tingkat intepretasi 

76 ≤ 𝑇𝐼 ≤  100 % Sangat Positif 

56 ≤ 𝑇𝐼 <  76 % Positif 

40 ≤ 𝑇𝐼 < 56 % Cukup Positif 

0 ≤ 𝑇𝐼 < 40 % Kurang Positif 

                 *Modifikasi (Sugianto, 2014) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persepsi Guru Matematika Terhadap AKM Numerasi di SMA 

Persepsi guru matematika terhadap AKM Numerasi di SMA berdasarkan pengetahuan 

AKM Numerasi pada indikator, dasar AKM, bentuk AKM Numerasi, dan pemanfaatan hasil 
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AKM dengan subjek penelitian kepada 30 guru Matematika di Jawa Timur dipaparkan pada 

Tabel 5. 

Tabel 5. Persepsi guru matematika terhadap AKM Numerasi di SMA 

Indikator Sub Indikator Jawaban Benar (%) Interpretasi 

Dasar AKM Pengetahuan Dasar 
Tujuan AKM 
Peserta AKM 

77,02 % 
81,1 % 
89,2 % 

Sangat Positif 
Sangat Positif 
Sangat Positif 

Rata-Rata 1 82,44 % Sangat Positif 

Bentuk AKM Konten 
Level Kognitif 

Konteks 
Jenis Soal 

70,1 % 
35,1 % 
83,8 % 
69,4 % 

Positif   
Kurang 

Sangat Positif 
Positif 

Rata-Rata 2 64,6 % Positif 

Pemanfaatan Hasil 
AKM 

Tingkat kompetensi 
Strategi penguasaan 

Tindak Lanjut 

33 % 
78,4 % 
45,8% 

Kurang 
Sangat Positif 
Cukup Positif 

Rata-Rata 3 55,7 % Cukup Positif 

Rata-Rata Keseluruhan 67,58 % Positif 

 
Berdasarkan Tabel 5, hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi guru matematika 

terhadap AKM pada indikator dasar AKM menunjukkan hasil rata-rata 82,44 %. Pada 

indikator bentuk AKM persepsi guru matematika pada hasil rata-rata 64,6%. Hasil yang 

menunjukkan bahwa pada indikator bentuk AKM guru matematika tentang konten AKM 

nsumerasi dengan prosentase 70,1 % dan level kognitif  pada AKM dengan prosentase 35,1 

%. Sedangkan, pada indikator pemanfaatan AKM persepsi guru matematika menunjukkan 

hasil rata – rata 55,7%. Dengan hasil persentase 55,7% jika dilihat dari tingkat interpretasi 

pada tabel 2 menunjukkan hasil cukup positif  pada aspek pengetahuan guru matematika 

terhadap pemanfaatan AKM numerasi. Namun, dari hasil Tabel 3 tentang persepsi guru 

matematika terhadap AKM Numerasi di SMA menunjukkan rata – rata keseluruhan 67,58 % 

dengan ini dapat disimpulkan bahwa pada tingkat interpretasi postitif. 

Pengaruh Persepsi Guru Matematika Terhadap AKM Numerasi Pada Pembelajaran 

Matematika Di SMA 

Persepsi guru matematika terhadap AKM Numerasi terhadap pengaruhnya pada 

pembelajaran di SMA. Pembelajaran yang dimaksud berdasarkan aspek proses pembelajaran 

dan evaluasi pembelajaran dengan subjek penelitian kepada 30 guru matematika di Kota 

Malang dipaparkan pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Pengaruh Persepsi Guru Matematika Terhadap AKM Numerasi pada Pembelajaran di SMA 

Indikator Sub Indikator Persentase (%) Interpretasi 

Proses Pembelajaran Pembelajaran Matematika Mengacu pada 
tingkat kognitif  AKM 
Pembelajaran Matematika mengacu pada 
konteks AKM 
Latihan Soal Matematika menggunakan 
jenis soal AKM 

75,7% 
 

81,1% 
 

65,5% 

Positif 
 

Sangat Positif 
 

Positif 

Rata – Rata 1 74,1% Positif 

Evaluasi Pembelajaran PTS/PAS menyisipkan soal dengan 
tingkat kognitif  AKM 

90,1% Sangat Positif 

 PTS/PAS menyisipkan soal dengan 
berkonteks AKM 

71,2% Positif 

 PTS/PAS menyisipkan soal dengan jenis 
soal AKM 

70,3% Positif 

Rata – Rata 2 77,2% Positif 

Rata – Rata Keseluruhan 75,6% Positif 

 
Berdasarkan Tabel 6, hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh persepsi guru 

matematika terhadap AKM Numerasi pada pembelajaran di SMA pada indikator proses 

pembelajaran menunjukkan hasil rata – rata 74,1 %. Hal ini sejalan pada penelitian (Kamza 

et al., 2021) bahwasannya perlu adanya pembiasaan literasi numerasi untuk AKM dalam 

kegiatan kurikuler di sekolah. Pada indikator proses pembelajaran menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika mengacu pada tingkat kognitif  AKM dengan hasil 75,7%. 

Sedangkan, pada pembelajaran matematika mengacu pada konteks AKM pada hasil 81,1%. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Indefenso & Yazon, 2020; Saal & Shaw, 2020; 

Sah et al., 2023) menyatakan bahwa pemberian materi dan pengintegrasian pembelajaran 

dengan pendekatan etnomatematika, dan pemanfaatan game pembelajaran interaktif. Pada 

hasil latihan soal saat pembelajaran yang menggunakan jenis soal AKM Numerasi pada 

65,5%.  

Hasil Tabel 6, pengaruh persepsi guru matematika terhadap AKM numerasi pada 

pembelajaran di SMA pada indikator evaluasi pembelajaran menunjukkan rata – rata 75,6%. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Ningrum, 2021; Svedholm-Häkkinen & Kiikeri, 2022; 

Tugtekin, 2020) yang menyatakan bahwa AKM sebagai alat evaluasi sistem pendidikan. Pada 

aspek evaluasi pembelajaran matematika di sekolah pada saat PTS/PAS telah menyisipkan 

soal dengan tingkat kognitif  AKM pada hasil 90,1% guru matematika telah mengaplikasikan. 

Sejalan dengan penelitian (Adila Dwi Rizqi et al., 2023; Dallacqua, 2020; Herlanti et al., 2019; 

Junianto, 2019; Novita et al., 2021) pengetahuan tentang instrumen AKM yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan kognitif  peserta didik. Sedangkan, pada evaluasi pembelajaran 

saat PTS/PAS telah menyisipkan soal dengan konteks AKM hasil menunjukkan 71,2% guru 

matematika telah mengaplikasikan. Serta, pada evaluasi pembelajaran saat PTS/PAS 
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menyisipkan soal dengan jenis soal AKM pada 70,3%. Dengan demikian bahwa pengaruh 

persepsi guru matematika terhadap AKM numerasi pada pembelajaran di SMA menunjukkan 

hasil rata – rata keseluruhan 77,2%. Hal ini menunjukkan jika mengacu pada tabel 2 tingkat 

interpretasi Positif. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tentang persepsi guru matematika 

terhadap Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) Numerasi di SMA menunjukkan rata – 

rata 67,58 % dengan tingkat interpretasi Postitif. Serta, pengaruh persepsi guru matematika 

terhadap AKM numerasi pada pembelajaran di SMA menunjukkan hasil rata – rata 

keseluruhan 75,6% dengan tingkat interpretasi Positif. Hasil penelitian ini menunjukkan guru 

matematika lebih mendapatkan informasi yang dapat memberikan pengetahuan dan 

persiapan pada pembelajaran di sekolah untuk menunjang kualitas pembelajaran sesuai tujuan 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) Numerasi di jenjang SMA. 
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